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A. KonsepManagement by Objectivg$1BO)
1. Definisi MBO

Lahirnya konsep manajemen di tengah gejolak maksgharsebagai
konsekuensi akibat tidak seimbangnya pengembangdkmist dengan
kemampuan sosial. Meskipun pada kenyataannya, mpédgeyan ilmu
manajemen sangat terlambat jauh dibandingkan pesadaanusia di muka
bumi ini. Barulah lebih kurang pada abad ke-20 kegkdan para teoritisi
maupun praktisi sudah mulai.

Management by ObjectivesMBO) dalam perkembangannya
mempunyai beragam istilah meskipun prosesnya pasdarilya adalah sama.
Berikut istilah-istilah tersebut:

a. Work planning and revieperencanaan dan penilaian pekerjaan).

b. Performance results and development evaluatidRIDE (hasil
pelaksanaan dan evaluasi perkembangan individual).

c. Management by resul{manajemen berdasarkan hasil).

d. Accountability managemefmanajemen akuntabilitas).



e. Management by Objectives and resifltsanajemen berdasarkan sasaran
dan hasil).

f. Goals managemefitnanajemen tujuan).

g. Goals and controftujuan dan pengendalian).

h. Improving business resulfperbaikan hasil bisnis).

i. Improving management performance(perbaikan  pelaksanaan
manajemen).

j. Action man of objectivgsencana tindakan bagi sasar&h).

MBS atau MBO pertama kali diperkenalkan oleh PBiercker dalam
bukunyaThe Practice of Managemeplada tahun 1954. MBO merupakan
proses partisipatif yang melibatkan manajer dangatagorganisasi dengan
mengembangkan hubungan antara fungsi perencanaanpelagawasan,
sehingga dapat mengatasi hambatan perencdhaan.

MBO hasil penemuan Peter Drucker dikembangkandbkai para ahli
teori manajemen setelahnya. Diantaranya Douglas reg@ dan George
Odiorner. JW. Humble melalui bukunixanagement by Objectives in Action
Disana dijelaskan penerapan MBO dalam prakteknysedisahaan sehingga

memberikan hasil yang memuaskan bagi perusahaanbgasangkutaf?

¥ George Terry dan Leslie W. Ru®asar, 39. Lihat juga KomaruddinManajemen
berdasarkan Sasara@lakarta: Bumi Aksara, 1990), 74. James A.F. Stalaar Charles Wankel,
Perencanaanl41.

% KomaruddinManajemen74.

40 Nanang FattaH,andasan35. Lihat juga Heidjarachman Ranupanddjepri dan Konsep
Manajemer(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1996), 161.



Dalam periode yang fenomenal ini, ilmuan perilakeypesti Douglas
Mc-Gregor (1960) juga mendukung MBO, meskipun kpnga agak berbeda
dengan konsep Drucker. Douglas menyarankan bahw@ BH#bagai metode
yang lebih baik untuk memulai pekerjaan manajeri geda prosedur
tradisional, karena MBO mengandung persetujuanrant@anajer dengan
anggota organisasi mengenai tugas-tugas pekerjpanetapan tujuan
bersama, rencana tindakan khusus, untuk mencapantypenilaian diri
sendiri, dan pembicaraan tentang penilaiaan didisedengan manajét-

Menurut Carl Heyel dalam bukunyidne Encyclopedia of Management
menjelaskan bahwa dengan adanya perencanaan asjayasg berkiblat
pada tujuan, yang berpadu dengan anjuran para nirpealaku mengenai
tujuan pribadi sebagai motivator dan ketidak puagara ahli personalia
terhadap penilaian pelaksanaan konvensional, ddauiiu dengan kegiatan
para konsultan dalam prakteknya menyebabkan setdatamn 1960 MBO
akhirnya diterima secara luas sebagai tehnik marejé&

Berikut ini beberapa definisi MBO menurut para afalitu:

a. MBO merupakan konsep filosofis dan seperangkatephasoperasional
(Frank).
b. MBO dan pengawasan diri sendiri dapat disebut fidhsananajemen. la

menyandarkan diri pada konsep tindakan manusidakerdan motivasi.

“! Moekijat, Pengembangan Organisg@andung: Remaja Rosda Karya, 1988), 72.
“2 Komaruddin Manajemeny5.



Hal ini diterapkan pada setiap manajer, apapurkdindan fungsinya, dan
pada setiap organisasi apakah besar ataupun Readker).

. MBO adalah sistem dinamis yang mengintegrasikan utkeian
perusahaan untuk mencapai tujuannya untuk memperiaba dan
pertumbuhan, dengan kebutuhan manajer untuk mergBTrbdan
mengembangkan dirinya (Humble).

. MBO adalah suatu sistem yang dengan jalan itu aasaiganisasi dibuat
panduan terarah untuk segenap kegiatan. la adakti snetode yang
memusatkan perhatiannya pada dan memberikan keradgkar yang
logis untuk pencapaian (Olsson).

. Pengelolaan MBO adalah strategi perencanaan danapa&ian hasil
dalam arah yang diharapkan dan dibutuhkan manajemetuk
mengambilnya sementara mencapai tujuan dan kepyasanpesertanya
(Paul Mali).

MBO sebagai suatu pendekatan terhadap perencaraanpehilaian
manajemen dimana target-target spesifik untuk &dtun, atau beberapa
jarak waktu lamanya, ditetapkan bagi setiap manajas dasar hasil-hasil
yang harus dicapai setiap manajer itu andai katsaraa-sasaran
keseluruhan perusahaan harus direalisasikan (Mukey.

. MBO adalah pembentukan wilayah-wilayah efektifitaguk kedudukan

manajerial dan perubahan periodiknya kedalam sasasaran waktu



yang terbatas dan dapat di ukur, serta secaracalerdian horizontal
berkaitan dengan perencanaan yang akan datangi(iR&td
Dari definisi yang diajukan oleh beberapa tokolatdis maka penulis
dapat simpulkan bahwilanagement by Objectivg®IBO) pada dasarnya
adalah suatu proses manajemen atau prosedur apedagang dilakukan
oleh setiap tingkatan manajer dalam suatu organisdengan
mempertimbangkan aspek psikologis individu, yaittika bersama-sama
menentukan, mengidentifikasi dan merumuskan tujuaenetapkan bidang
tanggung jawab pokok setiap orang dalam hubungadeygan hasil yang
diharapkan dari dan oleh orang tersebut dalam wgig telah ditentukan,
menggunakannya sebagai pedoman pengoperasianeujait gerta penilaian
kontribusi masing-masing anggota unit yang bersaiagk
Pada proses manajemen ada dua macam maksud utdama da
penggunaan MBO, yaitu:

a. Mencapai perbaikan pada efektifitas, baik ditingkaganisasi maupun
individu. Dalam hal ini tujuan organisasi sebadat aerbaikan terhadap
situasi sekarang atau yang akan datang sehinggantijukan sekedar
dokumentasi.

b. Memberikan pedoman dalam proses manajemen. Dalanmih&BO

sebagai pengatur cara berfikir kegiatan marf4jer.

“* Nur ChasanahManagement by Objectives (MBO) dalam Pengembangayan@asi
Yayasan Masjid Al-Falah Surabay@kripsi(Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 200%), t.



Proses pelaksanaan MBO dari satu organisasi kenisega yang lain
berbeda, tetapi unsur pokok dalam menetapkan sagaa#isipasi anggota
organisasi dalam menetapkan sasaran serta evdtaggtan merupakan
bagian dari sikap program MBB.

Sukses penerapan MBO didasarkan pada dua hipgteta,

a. Apabila seseorang terikat secara kuat pada suiantudia akan bersedia
mengeluarkan usaha lebih untuk meraihnya dibandimglapabila
seseorang tidak merasa terikat.

b. Kapan saja seseorang memperkirakan sesuatu akjadli,tettia akan
melakukan apa saja untuk membuatnya teffadi.

Selain paparan diatas, konséfanagement by ObjectivegMBO)
secara teori maupun praktek tidak lepas dengansiumgnajemen secara
umum. George R. Terry memberikan empat fungsi fomedal manajemen
dan fungsi ini lebih umum dikenal dan dipergunalkdadam organisasi.
Keempat fungsi tersebut vyaituplanning (perencanaan),organizing
(pengorganisasiangctuating (penggerakan), danontrolling (pengawasan)
dengan akronim POAE.

Artinya relasi fungsi manajemen secara umum deng&®O bisa

dilihat pada fungsi perencanaan. MBO dalam fungsimierupakan strategi

* Sentonoe KertonegorBrinsip dan Teknik Manajemdiogyakarta: Ananda, 1983), 59.

% |ke Kusdiyah Rachmawatiylanajemen, Konsep Dasar dan Pengantar Tddtalang:
UNMUH, 2004), 67.

“® Tani HandokoManajemen121.

*" Ulbert Silalahi,Studi,165.



perencanaan dan pencapaian hasil dalam arah yamgrapkan dan
dibutuhkan manajemen, kemudian menjadikannya sebzgya mencapai
tujuan serta kepuasan para anggotanya.

Begitu pula dalam fungsictuating MBO dalam fungsi ini merupakan
strategi pelaksanaan manajemen yang menyandarkanpalila konsep
tindakan manusia, perilaku dan motivasi. Hal iniedipkan pada setiap
manajer, apapun tingkat dan fungsinya, serta patiapsorganisasi apakah

besar ataupun kecil.

. Perkembangan MBO

Konsep dasar MBO tidak mengalami perubahan, hangagaiami
evolusi dalam focus, ruang lingkup dan prosesngdaRahun 1970, Howell
menerbitkan sebuah artikel yang menyoroti perkemgéamMBO, yaitu:

a. Tahapan penilaian pelaksanaan. Pada akhir tahurdr®8an awal tahun
1960-an, menitikberatkan penilaian dari pelaksar@maa manajer secara
individual.

b. Tahapan integrasi sasaran. Pada pertengahan ta®6d-ah orang
menyadari bahwa pelaksanaan seorang manajer tagak di nilai secara
terpisah. Sehingga penekanan dilakukan pada peggasian sasaran
manajer dengan sasaran organisasi, tetapi perhgdiapada sasaran

jangka pendek.



c. Tahapan perencanaan jangka panjang. Pada taham@apat memperluas
ruang lingkup sampai pada pembuatan keputusaegisat
MBO menekankan pada perbaikan pelaksanaan dari jpawitaian
pelaksanaan. Perkembangan MBO menggambarkan pengegenekanan,
tetapi titik fokus pada model awal tidak diabaikaehingga perhatiannya
lebih pada perencanaan, motivasi, perkembangan demg, tidak hanya

berpusat pada individu, jadi lebih memusatkan madanisasi.

. Asas MBO

Dalam menerapkan MBO memerlukan sejumlah asas.kuBemi
adalah asas-asas utama yang menjadi dasar MB@;, yait

a. Setiap sasaran umum organisasi harus dapat ditgrjan, ditafsirkan,
dibagi-bagi dan dinyatakan dalam rumusan konkret.

b. Manajer harus mengkomunikasikan sasaran dengas dgela dibuktikan
dengan tindakan bahwa sasaran itu penting.

c. Manajer harus menetapkan sasaran yang realistisbdamakna bagi
organisasinya. Penetapan sasaran disesuaikan dsibgasi dan kondisi
organisasi.

d. Manajer harus memiliki konsep tujuan dan misi ygahgs.

e. Manajer harus dapat mempertahankan perhatian aggotagar tetap

tertuju pada sasaran organisasi.

“8 KomaruddinManajemeny2-73.



Manajer harus berfikir untuk masa yang akan datiarg mengantisipasi
perubahan. Hal ini dapat dilakukan manajer dengafikir strategis dan
dibantu dengan sistem informasi manajemen yangt diégradalkan.

. Manajer bawahan harus mendapat dorongan, sematayatkeberanian
secara terus menerus dari manajer atasannya.

. Peninjauan pelaksanaan MBO digunakan sebagai alak umenetapkan
pengembangan personalia perseorangan. Hal ini diélpktikan melalui
pendidikan dan pelatihan.

Penanggung jawab proram MBO harus memperhatikaaraegenuh
program itu dan memberikan semangat terus-menerus.

Manajer harus menilai secara realistis setiap fubgedasarkan standar
rasional dan berkesinambungan.

Manajer harus menciptakan iklim yang berorientaspdda balas jasa.
Dalam hal ini, manajemen dapat memberikan sesuatg bernilai pada

anggota organisasi karena telah mencapai sa$aran.

. Sifat MBO

MBO merupakan sebuah proses, yaitu penetapan tujuakukan

secara bekerja sama antara manajer dengan anggmaisasi. Ada dua

asumsi dasar yang melandasi penggunaan Mig@ama;tujuan organsiasi

49 Komaruddin Manajemen94-95.



harus menyusur dari puncak ke bawKedua, melalui proses kerja sama
anggota organisasi akan lebih terikat dalam merndajomn organisasi

Secara umum MBO mempunyai sifat-sifat yang menarnkuk
diterapkan, di antaranya:

a. MBO memiliki sasaran yang diletakkan pada rencamariganisasi.

b. Sasaran yang terukur dengan batasan waktu bagap séingkatan
manajemen.

c. Sasaran bagi setiap bagian ditetapkan oleh mad@jeanggota organisasi
secara bersama-sama.

d. Peninjauan kembali sasaran dan pemutaakhiran geri@ida sasaran
telah tercapai dapat ditingkatkan dan jika mengalkegagalan perlu
diperbaiki.

e. Sasaran yang disepakati bersama sebagai penikl@kspnaan.

f. Persiapan dan keterikatan sasaran ke atas, ke b&&atamping, dan
menyilang.

g. Adanya tanggung jawab dan wewenang pada setiaprbagjanisasi.

h. Rencana pengembangan organisasi secara bersamantappermudah

dalam pencapaian sasaran organi¥asi.

* Karhi Nisjar dan WinardiTeori Sistem dan Pendekatan Sistem dalam Bidangjdaren
(Bandung: Mandar Maju, 1997), 98.
*1 KomaruddinManajemen98-99.



5. Sistem MBO
Dalam perkembangannya MBO sangat bervariasi, metdde
pendekatan yang digunakan juga berbeda, meskipuikid®, dalam sistem

MBO yang efektif selalu ada unsur-unsur sebagakbier

a. Komitmen pada program, suksesnya program MBO mekeanl
komitmen pada manajer di setiap tingkatan organgalem mencapai
tujuan pribadi, organisasi, serta proses MBO.

b. Penetapan tujuan manajemen puncak, program MBO gi@kgf dimulai
dari manajemen puncak.

c. Tujuan individu. Hal ini harus dinyatakan dengatagekarena dapat
membantu anggota organisasi memahami apa yangapgkaar dan apa
yang menjadi tanggung jawabnya.

d. Partisipasi. Semakin tinggi partisipasi manajer dagwahan maka
semakin besar tujuan yang akan dicapai.

e. Komunikasi. Manajer dan bawahan melakukan komuni¥asg intensif
dalam proses penetapan tujuan.

f. Otonomi dan pelaksanaan rencana. Setelah penetapem, individu
mempunyai kebebasan dalam batas-batas tertentk umtngharapkan
dan mengembangkan program, tanpa campur tanganjenasecara
langsung sehingga mendorong kreatifitas dan kommitnanggota

organisasi.



g. Peninjauan kembali hasil pelaksanaan. Secara fleriodanajer dan
anggota organisasi bertemu untuk meninjau kembaiakganaan
program. Hal ini sebagai umpan balik yang dapat begikan

perbaikarr?

6. Proses MBO
Pada hakikatnya apa yang dikemukakan di atas mkapaspek-
aspek pokok dari prosses MBO. Berikut langkah-lamglang diperlukan
dalam proses MBO, yaitu:

a. Menentukan tujuan dari rencana organisasi secael@han.

b. Manajer dan bawahan mengadakan pertemuan untuk iskasitan
tujuan dan rencana yang akan dicapai. Manajer dapainberikan
masukan yang diperlukan agar bawahan mampu memetdpkian yang
cukup menantang dan realistis.

c. Mengembangkan dan menjabarkan tujuan, tindakan, d&aoran
pelaksanaan program kegiatan untuk bagian orgamysas/ang lebih
khusus. Bawahan diberikan alokasi sumber daya g#meylukan untuk
melaksanakan rencana dan tujuannya. Hal ini merhkatu partisipasi

dan komunikasi antara manajer dan bawahan.

°2 Djati Julistriarsa dan John Suprihart®anajemen UmurlYogyakarta: BPFE, 1992), 111-
113.



d.

Pelaksanaan rencana program kegiatan, bawahankdib@tonomi yang
cukup untuk melaksanakan rencananya.

Peninjauan kembali semua hasil pekerjaan individn dnit organisasi.
Hal ini dilakukan sebelum periode berakhir.

Evaluasi merupakan peninjauan terakhir antara piarpidan bawahan
untuk menentukan tujuan mana yang telah di capagate sukses dan
mana yang belum dicapai. Hal ini sebagai pedomaokumenentukan
sasaran dalam periode berikutnya dan sebagai urbphk sehingga
proses MBO merupakan suatu proses yang tidak beyyjangkaf® Dan
evaluasi ada dua kategori, yaitu kesesuaiappropriateness dalam
memenuhi tujuan program dengan prioritas pilihan ddai-nilai yang
tersedia serta kecukupaadécnency berhubungan dengan penyelesaian

dengan kegiatan yang diprogramkan.

»

> Program MBO

Penetapan tujuan dan Rencana ) )
Organisasi <4—— Komitmen Manajemen Puncak

Penentuan Tujuan dan Rencana
secara kolaboratif

< Partisipasi

Menjelaskan

Tujuan dan Rencanca Rencana (Konsultasi)

Organisasi

Pertemuan Tujuan Konseling Sumberdaya

yang Jelas

Komunikasi

Pelaksanaan | < Partisipasi

|
| Review Periodik |
I
|

Evaluasi |

Gambar 1.1. Proses Management by Objectives (MBO)

3 Mamduh M. HanafiManajemen138-139.
* |bnu SyamsiPokok,163.



7. Kelebihan MBO
MBO tidak hanya bermanfaat bagi organisasi tetagajbagi setiap
individu yang ada di dalam organisasi. Tosi danr@amengemukakan
kebaikan program MBO, yaitu:

a. Memungkinkan individu mengetahui apa yang diharaplai mereka.

b. Mempermudah perencanaan dengan cara mendorongemar@jetapkan
sasaran dan target waktu yang pasti.

c. Memperbaiki komunikasi antara manajer dan bawahan.

d. Membuat setiap individu lebih mengetahui sasargarisasi.

e. Membuat proses evaluasi menjadi lebih wajar dengamusatkan
perhatian pada suatu pencapaian, dan memungkinkawahian
mengetahui bagaimana kualitas kerja mereka dalaitankga dengan
tujuan organisast

Selain itu, Hicks dan Gullet mengemukakan manfaBOMWaitu dapat
meningkatkan motivasi untuk mencapai sasaran, mameasaran menjadi
lebih baik, menambah kemampuan pengawasan diri,p@draiki penialaian

pelaksanaan, dan dapat membantu pengembangansasjahi

% Djati Julistriarsa dan John Suprihankbanajemen122. Lihat juga James A.F Stoner dan
Charles WankelPerencanaanl52.
*6 KomaruddinManajemen112.



8. Kelemahan MBO

Dalam praktiknya, MBO tidak selalu berjalan efek&i&hingga selain

memiliki kebaikan juga memiliki kelemahan. Ada doacam kelemahan dari

sistem MBO, di antaranya:

a. Kelemahan yang ada pada proses MBO. Hal ini memcakaktu dan

tenaga yang banyak dalam proses MBO serta menmgkgiekerjaan

administratif.

b. Kelemahan secara teoritis yang seharusnya tidak tetipi sering di

jumpai dalam penerapan MBO, di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Kurangnya komitmen manajemen puncak yaitu organigasg
menerapkan MBO tetapi pimpinan bersifat otoriter.

Penyesuaian dan perubahan dalam struktur, wewenalag,
pengawasan organisasi.

Keterampilan hubungan antara pribadi, antara piarpidan anggota
organisasi.

Penyusunan deskripsi tugas cukup sulit dan menaarlydeninjauan
kembali sesuai dengan situasi dan kondisi organisas

Penetapan tujuan yang menantang dan realistis rbatkem
kebingungan manajer dan adanya kesulitan mengkasitan tujuan

pribadi dan organisasi.



6) Konflik antara kreatifitas dan MBO, berbagai kesatap akan hilang
apabila manajer gagal untuk mencoba sesuatu yangeaeena tenaga

dan pikirannya terarah pada tujuan MBO.

9. Efektifitas MBO
Untuk menerapkan program MBO yang efektif mememukeberapa
langkah, di antaranya:
a. mendidik dan melatih manajer sesuai dengan ketel@mpyang
diperlukan.
b. Menetapkan tujuan dengan jelas sehingga memudavedmasi program.
c. Komitmen manajemen puncak yang berkesinambungan.
d. Membuat umpan balik yang efektif.
e. Mendorong partisipasi. Manajer harus mendorong bawa untuk

berperan aktif dalam merumuskan dan mencapai tujueeka sendif®

10. Menetapkan Sasaran
Tujuan umum terlalu luas sebagai suatu pernyataag snengarahkan

kegiatan sehingga untuk menggambarkan tujuan umamg Yyebih spesifik

>’ Tani HandokoManajemen126-127.
8 Mamduh M. HanafiManajemen139-141. lihat juga Tani Handokblanajemen128.



memerlukan penyusunan sasatanTujuan utama dari sasaran adalah
memusatkan perhatian pada hasil.

Dalam manajemen, sasaran merupakan kepentingamgtgrkarena
dapat memberikan arah yang akan ditempuh organi&esaran harus
ditetapkan dan diberitahukan untuk mengetahui ukukasuksesan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi. Sasiapat menciptakan
kegiatan, meningkatkan efektifitas organisasi. datena itu semua anggota
manajemen harus bekerja sama menuju sasaran.

Pada saat menerapkan MBO ke dalam praktek salamsestalah yang
di hadapi manajer adalah merumuskan sasaran seicmyeat tetapi jelas.
Sasarandbjective¥ dapat dibagi dalam dua kategori yaitu keharusamnsy
dan keinginan wantg. Sasaran keharusan merupakan perintah yang harus
dicapai supaya keputusan dapat berhasil dengarfbhaik

Sasaran yang baik memiliki beberapa kriteria, dammya adanya
target sebagai kunci keberhasilan yang akan diicapanentukan waktu
untuk mencapai sasaran, membuat tantangan yansfieedbn dapat di capai,
serta membuat sasaran lebih spesifik dan dapdtwli Bada program MBO,

ada tiga tipe sasaran, yaitu:

%9 Agus DharmaManajemen Prestasi Kerjdakarta: Rajawali Pers, 1991), 28.

® Charles H. Kepner dan Benjamin B. Tragdnajer yang Rasionallerj. Djurban Wahid
(Jakarta: Erlangga, 1981), 88-89. Lihat juga Abja8uKepemimpinan Manajer, Eksistensinya dalam
Perilaku Organisas{Rajawali Pers, 1990), 70.



a.

Sasaran pengembanganimgrovement objectives Sasaran yang
berhubungan dengan pengembangan kinerja denganyaagp khusus
terdapat faktor yang khusus, misalnya berhubungengah kualitas
pekerjaan.

Sasaran pengembangan personaérdonal development objectiyes
berhubungan dengan aktifitas perseorangan, hasdraa ini berupa
pengembangan pengetahuan, pekerjaan, dan ketesampil

Sasaran pemeliharaamdintenance objectivgssasaran ini memelihara

kinerja pada tingkatan yang atfa.

11.Fungsi Sasaran

e.

Beberapa fungsi pokok dari sasaran dalam orgaryadsi
Melegitimasi aktifitas yang menunjang peranan oiggsl dalam
masyarakat.

Mengidentifikasi berbagai kelompok yang berkepeggmdan bagaimana
ia menghambat dan mendorong kegiatan organisasi.
Menuntun aktifitas dengan memusatkan perhatian peatdaku yang

terarah.

. Mengembangkan komitmen dari berbagai individu daglorkpok

terhadap usaha organisasi.

Menjadi standar untuk menilai prestasi organisasi.

®1 |ke Kusdiyah Rachmawatilanajemen69.



f. Mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambkédpaotusan.

g. Mengevaluasi perubahan sebagai basis untuk penggtahdan
penyesuaian diri organisasi.

h. Memberikan basis untuk desain dan setting struktdeai kendala-
kendala inisial untuk menentukan struktur yang &oco

I. Memberikan basis untuk sistem perencanaan dan wasga untuk
menuntun dan mengkoordinasikan tindakan organisasi.

j. Menetapkan basis yang sistematis untuk menggerakiean memberi
hadiah (ewarding para peserta atas prestasi mereka untuk mencapai

organisasf?

12.Kualitas Sasaran
Dalam menentukan sasaran hendaknya memiliki karskkesebagai
berikut:
a. Measurable(dapat diukur); setiap sasaran harus memungkinkdaok
dapat diukur, sehingga memudahkan dalam mengevaluwagam.
b. Achievable(dapat dicapai); sasaran harus dibuat secaranedsian dapat
dicapai. Jadi dalam membuat sasaran jangan temaldah dan jangan

terlalu sulit untuk dicapai.

%2 Freemont E. Kast dan James E. Rosenzv@iganisasi dan Manajemeterj. A. Hasymi
Ali (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Jilid 1, 257. athjuga Richard M. Steergfektifitas,23.



c. Relevant (Relevan); sasaran harus memberikan masukan pgdant
organisasi secara keseluruhan.
d. Controllable (dapat dikontrol); sasaran yang dicapai dalam Haddess

yang dapat dikontrdt®

13. Hierarki Sasaran

Dalam setiap organisasi memiliki tingkatan tujuamum, setiap
tingkatan memiliki sasaran yang mencerminkan tanggawab manajemen.
Pada tingkatan eksekutif ada sasaran strategis pengubungan dengan
perencanaan jangka panjang. Tujuan stratgateégic objectivgsmerupakan
target yang berhubungan dengan usaha jangka panjang

Sasaran taktig€hnical objectivesmerupakan target jangka menengah
untuk mencapai hasil yang terbatas. Sedangkan asasaperasional
(operasional objectivgs merupakan target jangka pendek yang meliputi
aktifitas harian, mingguan, dan bulanan. Jika fgcadapat memperkuat

sasaran perencanaan takfis.

83 Agus DharmaManajemens55.
% Agus Dharmamanajemen]42.



Gambar 1.2. Hierarki Sasaran
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Gambar 1.3. Proses Penyusunan Sasaran dan Tujuamdarganisasi dengan pendekatan MBO



14.Pendekatan dalam Mencapai Sasaran
Untuk mencapai MBO memerlukan kebijaksanaan dalanetapkan
sasaran, hal ini dapat dilakukan melalui dua peatek yaitu:

a. Top down Objectivesmerupakan kebijaksanaan yang dilakukan oleh
pucuk pimpinan untuk mengarahkan bawahan dalam karpa mencapai
tujuan, dengan menetapkan tujuan organisasi kegelor yang masih
bersifat sementara untuk dijabarkan dalam sasarait. WDengan
menggunakanTop down processpucuk pimpinan memiliki keahlian,
pengalaman, dan wawasan yang lebih luas jangkaaanny

b. Bottom up objectivesmerupakan kebijaksanaan yang memberikan
kesempatan kepada bawahan untuk berperan serta pedaes penentuan
sasaran unit yang lebih konkrit. Jika sasaran Ibeitsgesuai dengan tujuan
organisasi maka dapat di realisasikan. Sehinggmnuprganisasi secara
keseluruhan akan tercapai jika sasaran masing-masinit dapat
dioperasionalkan dengan menggunakenttom up objectivesPimpinan
tingkat bawah merasa diikutsertakan dalam menentakaaran sehingga
memicu kreatifitas dan semangat kéfja.

Kombinasi top down dan bottom up objectiveslapat menciptakan
kelancaran komunikasi vertikan dan horizontal, npakan tim kerja yang
baik, kreatif, loyalitas tinggi, serta ketertarikadalam mencapai tujuan

organisasi secara keseluruhan.

% |bnu SyamsiPokok-Pokok Organisasl,61-162.



B. Konsep Decision Making (Pengambilan Keputusan)
1. Definisi Pengambilan Keputusan

Secara etimologi kat®ecide berasal dari bahasa Latin prefix "de”
yang berartoff, dan katacaedoyang berartio cut Ini berarti proses kognitif
"cuts off sebagai tindakan memilih di antara beberapa ratédr yang
mungkin®®

Sedangkan secara terminologi, pengambilan keputuadalah
serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh seseoratmjam usaha
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi kemudenetapkan
berbagai alternatif yang dianggap paling rasionan dsesuai dengan
lingkungan organisa$.

Pengambilan keputusandecision making tidak semata-mata
dilakukan hanya pada proses pemecahan masptablédm solviny tetapi
juga pada proses pembuatan pilihamofjce makiny pada setiap fungsi

manajemen dalam mencapai tujuan.

2. Asas Pengambilan Keputusan
Louis A. Allen berpendapat bahwa terdapat tiga asiatam

pengambilan keputusan manajemen, yaitu:

% Ulbert Silalahi,Studi,206.
®"H.B. SiswantoPengantay 171.



a. Asas definisi Suatu keputusan yang logis hanya dapat di anebdlah
suatu masalah ditentukan terlebih dahulu, karema paanajer akan
membuang sia-sia sumber daya untuk memecahkan ahasalng
dihadapi apabila mereka tidak berhasil mendefiaisiknasalah tersebut.

b. Asas buktiyang memadaiKeputusan yang logis harus sah ditinjau dari
sudut bukti yang menjadi dasar keputusan itu.

c. Asas identitasManajemen perlu menganggap penting identifikakid,
perbedaan-perbedaan yang mungkin terjadi yang alikeln perbedaan

sudut pandang dan waktu harus diperhatikan dereyanat®®

3. Klasifikasi Keputusan Organisasi
Terdapat banyak macam dan jenis keputusan tergapemspektif dan
sudut pandang yang dipakai. Yaitu ditinjau dari:
a. Situasi dan Kondisi Keputusan
1) Terprogram yaitu keputusan yang sering dilakukan secaraldege
ulang sehingga menjadi hal rutin karena seringngdelmu dengan
situasi keputusan seperti itu. Jenis keputusanobomatis telah
mempunyai standar prosedur pengambilan keputusam didasarkan
pada pengalaman-pengalaman serupa sebelumnya.
2) Tidak Terprogramyaitu keputusan yang tidak terjadi secara berulang,

situasinya selalu tampil baru dan unik di mata pemgl keputusan.

% KomaruddinPengantar 289-290.



Jenis keputusan ini otomatis tidak mempunyai stangl@sedur
pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengalam

pengalaman serupa sebelumfya.

b. Struktur organisasi

1)

2)

3)

Keputusan administratif Jenis keputusan ini bersifat umum dan
menyeluruh, berfungsi sebagai landasan bagi kedijadtan teknis
operasional oleh organisasi secara keseluruharag&elpengambil
keputusan adalah manajer puncak.

Keputusan eksekutifyaitu keputusan yang diambil oleh manajer
eksekutif yang biasanya bertugas menangani magalahs tetapi
belum merupakan kegiatan operasional. Misalanyaenq@mahkan
gagasan manajer administratif dan mengkoordinasigdidfungsi
dalam organisasi untuk melaksanakan gagasan tersebu

Keputusan operasionaadalah jenis keputusan yang diambil oleh
manajer operasional dalam rangka pelaksanaan gagasthan dan
kebijakan manajer di atasnya yang disesuaikan dengjatem

koordinasi yang dikembangkan oleh manajer eksekutif

c. Partisipasi anggota

1)

Keputusan autokratisyaitu keputusan yang diambil sepenuhnya oleh

atasan.

%9 Fachmi BasyaibTeori Pembuatan Keputusddiakarta: Grasindo, 2006), 9-10.
0 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus MargdBistem Informasi Manajemen dalam
Organisasi-organisasi publiRrogyakarta: Gadjah Mada University Press, 19964-265.



2) Keputusan konsultatifaitu keputusan yang masih dibuat oleh atasan
tetapi setelah berkonsultasi dengan bawahan.

3) Keputusan kelompokaitu keputusan yang diambil oleh kelompgdk.

d. Sifat dan tujuan keputusan

1) Keputusan strategisyaitu keputusan yang menyangkut kebijakan
umum oleh pimpinan atas.

2) Keputusan structuralyaitu keputusan yang menyangkut tugas pokok
atau misi organisasi.

3) Keputusan Fungsionalaitu keputusan yang berkaitan dengan mutu
atau efektifitas organisa&i.

e. Statis-dinamis keputusan

1) Keputusan Rutinyaitu jenis keputusan yang didelegasikan kepada
para manajer tingkat bawah karena jenis keputuseselut untuk
menghadapi situasi yang biasa sehari-hari, beruléanyy, dan statis.

2) Keputusan adaptifyaitu jenis keputusan yang sesuai dengan masalah-
masalah baru. Apabila keputusan rutin menganduraisiste,
keputusan adaptif mengandung penyesuaian terhadzgmidme
perubahan.

3) Keputusan inovatjf yaitu jenis keputusan yang ditujukan untuk

menghadapi perubahan-perubahan yang sangat mendasdaama

"L Richard M. Steer&fektifitas,186-187.
21, Gk. Manila, Praktek 73. Lihat juga Helga DrummondPengambilan Keputusan yang
Efektif, Terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utd®@5), xvii.



dalam hal yang berkenaan dengan perubahan tujuan da
kebijaksanaah®
f. Relatifitas keefektifan keputusan

1) Keputusan Individu yaitu ketika keputusan organisasi dihadapkan
pada keputusan yang tidak diprogram sebelumnya.

2) Keputusan Kelompokyaitu ketika keputusan organisasi dihadapkan
pada keputusan yang diprogram sebelunifiya.

g. Metode

1) Tradisional Jenis pengambilan keputusan ini adalah palingamud
karena hanya didasarkan pada otoritas, pengalahaanpikiran logis
seorang manajer.

2) Pemecahan masalafproblem solviny Jenis ini lebih ilmiah karena
alternatif pemecahannya didasarkan pada data yemsgdia, yang
mungkin dapat menyelesaikan masalah, diuji damglementasikan.

3) Analisis pohon keputusan(decision-tree analisjs Jenis ini
membandingkan alternatif-alternatif yang bersifatuaritatif,
menggunakan langkah-langkah yang logis, serta mudiggtusuri

kembali dan diverifikasi oleh orang lain.

3 KomaruddinPengantar 307-309.

" James L. Gibson, dkiQrganisasi; Perilaku, Struktur, ProseSd. Agus Dharma (Jakarta:
Erlangga, 1994), 148-149.

> Made PidartaPerencanaan55-59.



4. Model-Model Pengambilan Keputusan
Menurut Sondang P. Siagian seperti yang dikutigh di. Manila
dalam bukunyaPraktek Manajemen Pemerintahan dalam Negtidapat
empat model pengambilan keputusan yaitu:

a. Model optimasi Pengambilan keputusan dalam rangka memperoleh has
yang dapat dicapai serta tidak lepas dari keteshatgumber daya yang
ada. Model ini didasarkan pada kriteria maksimuropgbilitas, maupun
manfaat.

b. Model satisfying Pengambilan keputusan tidak semata-mata hanya
melalui pendekatan prosedur rasionalitas dan lotgkapi pada realitas,
sehingga pengambil keputusan merasa puas dengabadgga apabila
keputusan yang diambil membuahkan hasil yang meimada

c. Model mixed scanningPengambilan keputusan yang menggabungkan
antara pendekatan rasionalitas yang tinggi dengadgkatan pragmatis.

d. Model heuristic Pengambilan keputusan yang didasarkan pada konsep
konsep ynag dimiliki oleh pengambil keputusan yalidasarkan pada
pandangannya sendiri mengenai suatu masalah yaadagii’®

Sedangkan Bedjo Siswanto dalam bukuny&najemen Modern
mengatakan terdapat dua model pengambilan kepuyasansering terdapat

dalam organisasi, yaitu:

8. Gk. Manila,Praktek 73-74.



a. Model normatif yaitu sebuah model pengambilan keputusan yang
mengejawantahkan manajer tentang bagaimana ia haersgambil
sekelompok keputusan. Model ini secara umum telkdntbangkan oleh
para ekonom dan ilmuan manajemen lainnya. Salahceattoh model ini
dalam lembaga pendidikan adalah tentang penganggatangan.

b. Model deskriptif,yaitu model pengambilan keputusan yang menjelaskan
perilaku konkret dan model ini telah dikembangkdehopara ilmuan

perilaku’’

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Suatu keputusan diambil untuk dilaksanakan dalargka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan, dan dalam proses gmehidan keputusan
tersebut terdapat faktor-faktor yang mempengar@putusan. Sondang P.
Siagian dalam bukunygilsafat Administrasimengemukakan tiga kekuatan
yang mempengaruhi proses pebgambilan keputusau,; yai
a. Dinamika individu dalam organisasi, yaitu prosespltasan harus
mempertimbangkan segala kemungkinan yang akanlii@gaa diri setiap
individu, situasi dan kondisi pandangan individuhtelap diri mereka
sendiri mempengaruhi terhadap keputusan organisasi.
b. Dinamika kelompok dalam organisasi, yaitu pemimpiang ingin

melakukan proses pengambilan keputusan harus meémipangkan

" Bedjo SiswantoManajemen214.



situasi dan kondisi kepribadian rangkap anggotdkgpribadian individu
dan kepribadian ketika bersama kelompoknya). Halditakukan agar
proses keputusan dapat mempercepat proses pendevkatampok kerja
dalam organisasi.
c. Dinamika lingkungan organisasi, yaitu semua kemrtusrganisasi harus
memperhitungkan tekanan-tekanan yang bersumbelirtgqungan.
Istilah dinamika digunakan untuk menunjuk bahwaategesuatu
selalu mengalami perubahan, dan dinamika tersedng ynenuntut adanya
peningkatan kemampuan mengambil keputusan yangraselaengan

perubahan-perubahan yang sedang dan yang akati.terja

. Tipologi Kepemimpinan dalam Pengambilan Keputusan

Gaya biasanya dikaitkan dengan perilaku seseoratagndmendekati
atau melaksanakan sesuatu. Pembahasan mengenambdag keputusan
tidak terlepas dari gaya dan sifat seorang pemimaiyg sifatnya tidak tetap
(fixed). Pemimpin memberikan motivasi dan kesempatandapawahannya
untuk berpartisipasi dalam merumuskan dan menetapiaaran, didukung
oleh situasi yang mendukung untuk mempengaruhi kpafeaan dalam

mencapai sasaran yang telah ditetapRan.

8 Sondang P. SiagiaFRijlsafat, 40.
" Komarudin,Manajemen229-231.



Dalam kepemimpinan pendidikan cara bekerjanya hadapat
dipertanggungjawabkan dan bisa menggerakkan om@nguhtuk ikut serta
mengerjakan sesuatu yang berguna bagi lembadaryalam manajemen
dewasa ini dikenal lima tipe kepemimpinan, yaittpkeoatik, paternalistik,
kharismatik,laissez fire,dan demokrati&" Masing-masing tipe ini memiliki
karakteristik tersendiri yang membedakan satudgrggan satu tipe yang lain

sebagaimana akan dijelaskan berikut ini.

a. Tipe Otokratik

Dalam pembahasan ini, kepemimpinan otokratik adakdrang
pemimpin yang egois dan egoisme tersebut sangadr b#dsn akan
mendorong seorang pemimpin untuk memutarbalikkaktafayang
sebenarnya, sesuai dengan subjektifitas individoimp@in.

Tipe kepemimpinan ini merupakan tipe kepemimpinamgy
memaksakan atau sangat mendesakkan kekuasaanrg@akiegwahan.
Suatu tindakan akan dinilainya benar apabila tindaku mempermudah
tercapainya tujuan dan semua tindakan yang memedghalang akan
dipandangnya sebagai suatu yang tidak baik, dergamikian akan

disingkirkan, bila perlu dengan tindakan kekerasan.

8 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemaitepemimpinan dan Supervise PendidjKan
81 Sondang P. Siagiaifeori dan Praktek Kepemimpinddakarta: Rineka Cipta, 2003), 27.
Lihat juga H.B. Siswantd®?engantay 158-159.



Dalam organisasi tetap diperlukan pemimpin yang itiléngaya
otoriter untuk menggerakkan anggota atau bawahag Yarang atau
tidak tanggung jawab terhadap pekerjaan maupurstuggdain itu untuk
menyegarkan suasana yang lebih disiplin dan bertase kepada amanat
yang diterima.

. Tipe Paternalistik

Tipe pemimpin paternalistik banyak terdapat dilimggan
masyarakat yang masih bersifat tradisional, umumdiyamasyarakat
agraris. Popularitas pemimpin tipe ini disebabk#sh doeberapa faktor
seperti; kuatnya ikatan primordiagxtended family systenkehidupan
organisasi yang komunalistik, pengaruh adapt iatiacang kuat, serta
adanya kemungkinan hubungan pribadi antara secaaggota dengan
anggota organisasi yang lain.

. Tipe Kharismatik

Tipe pemimpin ini mampu menguasai pengikutnya kanmsereka
diliputi kepercayaan yang luar biasa sekali terpagamimpinnya, dan
pemimpin dirasa mempunyai daya tarik yang sangggti Pemimpin tipe
ini dianggap mempunyai kemampuan yang sangat luasabdiluar
kemampuan orang-orang biasa. Mengenai tipe khatisnia belum
ditemukan sebab-sebab seorang pemimpin mempungaskia.

Kepemimpinan kharismatis adalah suatu kepemimpigang

didasarkan pada kepercayaan (loyalitas). Kharisnerarti penumpahan



ampun, kepatuhan dan kesetiaan para pengikut tiahdoulkepercayaan
yang penuh pada pemimpin yang dicintai, dihorniatkan karena adanya
benar tidaknya alasan dan tindakan pemimpin .

. Tipe Laissez Faire

Tipe ini dapat didefinisikan bahwa persepsi seorpegiimpin
adalah berkisar pada pandangannya tentang umunuata srganisasi
akan berjalan lancar dengan sendirinya karena aaggganisasi terdiri
dari orang-orang yang sudah dewasa yang mengetphuyang menjadi
tujuan organsisasi.

Singkatnya pemimpin tipe ini seolah-olah menjadiigpolalu
lintas; pemimpin hanya sebagai pengawas jalanngangasi dengan
anggapan bahwa bawahannya sudah mampu mengirndsikaet buah
pikirannya yang menjadi tujuan organisasi dan dapenjalankan aturan
main yang berlaku.

Tipe pemimpin seperti ini tidak banyak turun tangkam campur
tangan. Pemimpin membiarkan anak buahnya bertiséakka hatinya.
Anak buah boleh berkarya, boleh memakai apa sagal #dak
mengganggu hak orang lain dan umum. Pada kepemmnsgi@macam ini
pemimpin berkeyakinan bahwa perannya hanyalah mepidgi dan
melayani apabila diperlukan.

Pemimpin Laissez Faire dalam memimpin lembaga dara p

bawahannya biasanya bersikap permisimistis dalampara anggota



lembaga boleh saja bertindak sesuai dengan keyakiaa menganggap
guru atau anggotanya sudah dewasa dan sudah na@iang menjalankan
kinerjanya agar tujuan lembaganya tercdpai.
Tipe Demokratik

Pemimpin yang mempunyai gaya demokratis sadar bathwa
mengatur manusia-manusia. Manusia-manusia padangasanemiliki
harkat dan martabat yang sama, sehingga pemimpap teerusaha
menghormati dan memperhitungkan pendapat serta seaag lain.

Pemimpin yang demokratis tidak selalu merupakan im@m
yang paling efektif dalam suatu organisasi karete kalanya dalam hal
bertindak dan mengambil keputusan bisa terjadirketdatan sebagai
konsekuensi keterlibatan para bawahan dalam prgesgambilan
keputusan. Tetapi dengan berbagai kelemahannya mgemi yang
demokratis tetap dipandang sebagai pemimpin terkei&na kelebihan-
kelebihannya mengalahkan kekurangan-kekuranganya.

Pemimpin demokratis dihormati dan disegani dan bultizakuti
karena perilakunya dalam kehidupan organisasilakemnya mendorong
bawahan menimbulkan dan mengembangkan daya inowzsi

kreativitasnya.

8 Soewajdi LazaruthKepala Sekolah dan Tanggung Jawahnydogyakarta: Kanisius,

1984), 64



Gaya kepemimpinan demokratis selalu berpihak pageritingan
anggota, dengan berpegang pada prinsip mewujudkdenkran dan
keadilan untuk kepentingan bersarffa.

Tipologi kepemimpinan di atas maupun gaya yang kdipaleh
pemimpin mempunyai peran dan pengaruh yang sigmfidalam proses
pengambilan keputusan organisasi. Oleh karena disinilah urgensitas
pengklasifikasian gaya pengambilan keputusan séipadogi kepemimpinan
yang telah djelaskan diatas. Menurut Car Jung (19&3g dikutip oleh Umar
Nimran dalam bukuny#erilaku Organisasimengidentifikasi empat fungsi
psikologi dalam kaitannya dengan pengambilan kegautyaitu:

a. Sensing(Penginderaanperkenaamdengan tendensi untuk mencari fakta,
bersifat realistis, dan melihat sesuatu dalam p&tgpobjektif. Gaya
pengambilan keputusan yang menggunakan fungsi emempatkan nilai
yang tinggi pada fakta yang dapat diverifikasi ofggnggunaan panca
indera.

b. Intuiting (Intuisi) berkenaan dengan tendensi untuk menoodayingkap
kemungkinan-kemungkinan baru guna mengubah caramgani sesuatu.

c. Thingking (Pemikiran) berkenaan dengan tendensi untuk mencari
hubungan sebab akibat yang sistematik untuk demaecara utuh dan

membedakan dengan tegas antara yang benar dan. Sakya

8 Sondang P. Siagiafeori Dan Praktek Kepemimpindfakarta: Rineka Cipta, 1994), 43.



pengambilan keputusan yang menggunakan fungsi eniuilmpu pada
proses kognitif

d. Feeling(Perasaan) berkenaan dengan tendensi untuk memipanigkan
bagaimana perasaan diri sendiri dan orang lain gsebakibat dari
keputusan-keputusan yang dibuat. Gaya pengambigoutksan yang

menggunakan fungsi ini bertumpu pamases afektif*

, _— Fungsi Persepsi
Fungsi Penilaian —
Indera (s) Intuisi (N)
Pemikiran (T) ST NT
Perasaan (F) SF NF
Tabel 1.1. Kerangka Gaya Pengambilan Keputusan

Keterangan:
ST = Sensing — Thingking SF = Sensing — Feeling
NT = Intuiting — Thingking NF = Intuting — Feeling

7. Media dan Tehnik Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan menyangkut keterampgigrang
manajer untuk mengikutsertakan sebanyak mungkia pawahannya dalam
proses tersebut. Salah satu alat terpenting selbagaia untuk melibatkan
para bawahan adalah ragat.

Ada beberapa tehnik yang dapat diterapkan padagmsngambilan
keputusan melalui rapat, yaitu:
a. Brainstorming (sumbang saran), yaitu tehnik kelompok yang bérasa

untuk menggali dan mendapatkan gagasan dari amggotdehnik ini

8 Umar NimranPerilaku,100-102. Lihat juga Abi Sujakkepemimpinan50-53.
% Sondang P. SiagiaRjlsafat, 46.



lebih berfokus pada penggalian gagasan dari paalaasr gagasan karena
semakin banyak gagasan yang digali maka semakar Ipetuang untuk
mendapatkan solusi kreatif.

b. Nominal group (Kelompok nominal), yaitu penggalian dan evaluasi
gagasan sekaligus. Gagasan-gagasan digali secaranaho (tanpa
interaksi) untuk menghindari hambatan dan pemufekaselanjutnya
interaksi dan diskusi dilakukan pada waktu evalatess gagasan.

c. Delphi, yaitu tehnik yang mana dalam prosesnya semata-teejantung
pada kelompok nominal (pakar) sebagai partisipauy y@semuanya tidak
melakukan tatap-muka. Tehnik ini menggunakan sd&&ag kuesioner
yang dikirimkan kepada responden untuk mendapatkaasukan,
selanjutnya dari jawaban tersebut kemudian diolagi loleh pihak

pengambil keputusan sebagai bahan pengambil kemitus

8. Proses Pengambilan Keputusan
Kata proses pada dasarnya berkenaan dengan urutan-uangkah
sistematis yang mengarah pada tujuan atau haglltea®ntu, jadi proses
pengambilan keputusan adalah serangkaian faseytasg berurutan, yang

menunjang pengambilan keputugan.

8 Umar NimranPerilaky, 104-106.
87 Umar Nimran Perilaku, 98



Herbert A. Simon mengajukan tiga proses dasar mebidmn
keputusan yaitu;

a. Intelligence yaitu mempelajari lingkungan atas kondisi yangrmedukan
keputusan. Data mentah diperoleh, diolah, dan dnfuk dijadikan arah
tindakan yang dapat mengidentifikasi permasalahan.

b. Design yaitu mendaftar, mengembangkan, dan menganabsah
tindakan yang mungkin. Aktifitas ini meliputi praseintuk memahami
permasalahan, menghasilkan pemecahan, dan mengigyakan
pemecahan tersebut.

c. Choice, menetapkan arah tindakan tertentu dari keselurylaay ada.
Pilihan ditentukan dan dilaksanak&n.

Rumusan Simon di atas kemudian dikembangkan olearapa tokoh
sesudahnya sehingga menjadi lebih sempurna. Selgagabaran umum
perkembangan tersebut yaitu:

a. Contoh I (Dewey)

1) Apa masalahnya?
2) Apa saja alternatifnya?
3) Alternatif mana yang terbaik?

b. Contoh Il (Katz dan Kahn)

1) Penekanan yang langsung terhadap pengambil keputusa

8 H.B. SiswantoPengantay 173-174. Lihat juga McLeod JiSistem Informasi Manajemen,
Studi Sistem Informasi berbasis Komputesrj. Hendra Teguh (Jakarta: Prenhallindo, 1996)5%3.



2) Analisis jenis masalah dan dimensi dasarnya.
3) Pencarian alternatif pemecahan.
4) Pertimbangan atas akibat dari alternatif pemecatatisipasi konflik
pasca keputusan, dan pilihan terakhir.
. Contoh Ill (Schendel)
1) Faseintelligence(penyelidikan)
a) Tujuan-tujuan organisasi
b) Pencarian dan pemilihan prosedur
c) ldentifikasi masalah
d) Pernyataan masalah
2) Fasedesign(rancangan)
a) Perumusan alternatif pemecahan
b) Evaluasi alternatif
3) Fasechoice(pemilihan)
a) Pemilihan alternatif
b) Rencana tindakan
c) Sistem kontrol
. Contoh IV (Mintzberg, Raisinghami, dan Theoret).
1) Fase identifikasi
a) Pengakuan keputusan
b) Diagnosis

2) Fase pengembangan



a) Mencari
b) Merancang
3) Fase pemilihan
a) Menyaring
b) Evaluasi pilihan
c) Otorisasi
Dari contoh-contoh proses di atas maka dapat diketdbahwa
masing-masing contoh memiliki kekhasan, namun sagaianenempatkan
pemilihan alternatif sebagai hal yang signifikam d®lalu ada dalam setiap
proses pemecahan masalah.
Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakangsqgengambilan
keputusan yang diajukan oleh Gibson, dkk. (1984¢ra disamping tawaran
proses tersebut lebih modern juga mayoritas organisnenggunakan
kerangka proses tersebut. Proses-proses tersetwit ya
a. Penetapan tujuan spesifik serta pengukuran hasilAyabila tujuan telah
ditetapkan secara memadai maka tujuan akan mersnthésil yang
harus dicapai dan ukuran yang akan dipergunakankuminunjukkan
tercapai tidaknya tujuan tersebut.

b. ldentifikasi permasalahan Urgensitas permasalahan dalam proses
pengambilan keputusan, maka apibila permasalakiak teridentifikasi

maka keputusan tidak akan berhasil dengan memuaskan



c. Pengembangan alternatif Mengembangkan alternatif yang dapat
dilaksanakan serta mempertimbangkan konsekuengiryamgkin terjadi
dari masing-masing alternatif sebelum pengambitputusan.

d. Evaluasi alternatif Alternatif tersebut harus dievaluasi dan dibagkiam.
Alternatif terpilih didasarkan pada tiga kondisgpastian, ketidakpastian,
dan resiko.

e. Seleksi alternatif Alternatif terpilih yang sudah melalui proses leaai
kemudian diseleksi lagi dengan menggunakan pertigdoa faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

f. Implementasi keputusamal ini merupakan aktifitas yang lebih penting
dari pada aktifitas nyata memilih alternatif. Palih harus dilaksanakan
secara efektif dan efisien untuk merealisasikaruatuj yang telah
ditetapkan.

g. Pengendalian dan evaluadPada setiap aktifitas pengambilan keputusan
harus dilakukan pengukuran berkala mengenai kelua@ng nyata

sebagai antisipasi apabila terjadi penyimpangarpeéanbahari’

89 H.B. SiswantoPengantar]174-177.
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C. Implementasi Management by Objective@MBO) dalam proses Pengambilan
Keputusan.

Dalam melaksanakan fungsi manajemglar{ning, organizing, actuating,
controlling) jenis MBO, setiap pimpinan harus menentukan sikapalui proses
pengambilan keputusan. Sebelum membuat keputusasa, panajer terlebih
dahulu mengetahui sasaran yang akan dicapai, aped@iitusan yang akan
diambil untuk mencapai sasaran akhir atau hanya@aasntara atau media, yaitu
sasaran yang menjembatani untuk menuju sasaram. &dkhnajer pengambil
keputusan harus mengetahui tahap-tahap untuk mansaparan, faktor intern
dan ekstern yang dapat menghambat dalam menca@aasaserta peralatan dan
perangkat yang harus dipersiapkan untuk mencapaia’

Pada tahun 1965, George Odiorne memperkenalkarcaedupemecahan
masalah berdasarkan tehnik MBO. Berikut ini beberggposes pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan berdasarkan MB@taranya:

a. Memahami sasaran yang di inginkan. Hal ini dapatmbexikan motifasi
untuk melakukan sesuatu dengan baik.

b. Mencari fakta mengenai kondisi sekarang. Fakta tddgeetahui melalui
identifikasi peristiwa sesuai dengan urutan waldjadtian (kronologis).

c. Menentukan persoalan dengan cara membandingkarasagmg di inginkan
dengan fakta yang ada, apabila ada perbedaan rkarufaktor penghambat

yang harus dipecahkan.

% Mochtar EffendyManajemen136.



d. Mencari penyebab persoalan. Dengan ini mengidkasiifaktor kelemahan
dan hambatan organisasi melalui analisis SWOT.

e. Memiliki alternatif keputusan penyelesaian masalah.

f. Alternatif keputusan dengan menetapkan kriteriaukegan, misalnya dapat
memberikan masukan pada sasaran, waktu, biayagaekarja, sarana
prasana, serta teknologi penunjang pelaksana.

g. Pengambilan keputusan yang telah di tetapkan.

Sedangkan Suharsimi Arikunto dalaf@rganisasi dan Administrasi
Pendidikan Teknologilan Kejuruan mengatakan bahwa penerapan MBO dalam
proses pengambilan keputusan di lembaga pendidik@at diuraikan sebagai
berikut;

a. ldentifikasi tujuan

Langkah terpenting dalam MBO adalah bersama-santagawe@kan
identifikasi dan perumusan tujuan akhir dan tujs@mentara yang akan
dicapai oleh organisasi tersebut. Di dalam kebesmsamdengan tingkat
toleransi yang tinggi, para personalia sekolahirtk sangat hati-hati agar
tidak saling menyakitkan hati.

Perumusan tujuan bersama oleh setiap personaldabeinerupakan
proses pengambilan keputusan yang dititik berathada nilai-nilai sosial

politis dibandingkan dengan pertimbangan hasil. &#f@psekolah, guru,

°1 Heidjrachman Ranupandojbeori dan konsesp,65-167.



administrator telah menyepakati tujuan lembaga édmh yang
bersangkutan sehingga mereka akan melaksanakamnyagdengan suka rela.
. Mengukur pencapaian

Di dalam lembaga pendidikan, meskipun sasaran dgoart
pendidikan tidak dapat dirumuskan dalam ukuran tizih, identifikasi
kemampuan lulusano(t put dan out comg lebih mudah di lihat dan
dipahami.
. Orientasi pada waktu

Sejalan dengan penekanan pada ukuran keberhagéatekatan
MBO sangat mengutamakan perhitungan wakimeg orienteg. Dalam hal
ini, baik kepala sekolah maupun bawahan bersama-samenyadari

pentingnya jadwal dan sekaligus kesadaran untulepsnwaktu.

. Komunikasi

Dalam proses pengambilan keputusan ada tahap geamjkembali
sesuai dengan kerangka MBO vyaitu adanya komunikaisik mengadakan
kaji ulang dan perumusan kembali tujuan merupalesuau yang sangat
penting dalam MBO.

Kepala sekolah harus selalu siap memberikan umpék terhadap

guru sebagai persiapan jika sewaktu-waktu ada pbeub tujuan. Kepala



sekolah harus dapat menyerap informasi terus menemtuk dapat
memberikan konsultasi apabila perlu tanpa di mihta.

Jadi proses pengambilan keputusan yang dimulai danetapan
tujuan spesifik serta pengukuran hasil, identifikapermasalahan,
pengembangan alternatif, evaluasi alternatif, stlakernatif, implementasi
keputusan, hingga pengendalian dan evaluasi harusmpon
mengejawantahkan dan mencerminkan karakteristigkiah, maupun sistem

dalam MBO.

D. Kajian Kepustakaan Penelitian

Kajian kepustakaan adalah suatu proses yang dialiwk mendapatkan
teori yang terdahulu dengan cara mencari kepustayaag berhubungan masalah
penelitian®™

Telaah kepustakaan digunakan untuk menelusuri fianglerdahulu yang
berhubungan dengan masalah penelitian, sehinggat sapngetahui masalah
mana yang belum di teliti secara mendalam oleh lpeterdahulu. Selain itu
juga, sebagai perbandingan antara fenomena yardpkeh teliti dengan hasil
studi yang terdahulu yang serupa.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelMiBO pernah di bahas

oleh Nur Chasanah. Dalam penelitiannya membahak satu fungsi manajemen

92 Suharsimi ArkuntoQrganisasi,228-230.
% Counsello G. Sevilla, dkleengantar Metode Penelitigdakarta: Ul Press, 1993), 31.



yaitu pengembangan organisasi Masjid, dapat didkapubahwa pelaksanaan
pengembangan organisasi yang efektif dan efisietu ylah satunya dengan
pendekatan manajemen berdasarkan sasaran (MBS).

Sedangkan penelitian skripsi oleh M. Maftuhannayaiitu membahas
tentang pengambilan keputusan di sekolah. Pemelitia hanya membahas
bagaimana proses pengambilan keputusan secara dimiembaga pendidikan
tanpa menggunakan pendekatan manajemen tertentu.pBaelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa proses pengambilan keputdiskembaga pendidikan
yang bersangkutan yaitu bersifat temporal sesuagate jenis keputusan yang
akan diambil serta tergantung tipe kepemimpinarakegekolali’

Berdasarkan penjelasan di atas maka dari juduybskyiang ada dengan
penelitian yang akan dilakukan ini sama-sama meagt#hnik MBO dan proses
pengambilan keputusan, namun dua penelitian tersgébak menggunakan
spesifikasi penelitian yang sama, baik dari seglomaupun pendekatannya.

Jadi judul skripsi di atas jelas berbeda denganljslripsi yang peneliti
buat, yaitu membahas salah satu tehnik manajemeéa lganbaga pendidikan
dalam proses pengambilan keputusan vyaitu denganl jumhplementasi
Management by Objectives (MBO) dalam proses penigamikeputusan di MTs
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